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ABSTRAK

Masalah lalu lintas merupakan suatu masalah vang tidak dapat dipisahkan
dalam kehidupan sehari-hari, karena masvarakat selalu berhubungan dengan lalu lintas.
Pada saat ini banyak para pengemudi tidak mematuhi peraturan lalu lintas sehinggs
dapat menimbulkan kecelakaan lalu lintas yang mengakibatkan koban luka berat. Para
Penegak Hukum tidak tinggal diam dalam mengatasi kecelakoan lalu lintas. Untuk it
Pemerintah mengeluarkan peraturan lalu lintas melalui Undang-undang No. 14 Tahun
1992 tentang lalu lintas dan angkutan jalan. Permasalahan vang dikemukakan pada
skripsi ini adalah Apakah fakior penvebab terjadinya kecelakaan lalu lintas yang
menyebabkan korban luka berat, Apakah upays yang dilakukan pthak kepolisian dalam
menanggulangi terjadinya kecelakann lalu lintas, dan Apaksh kendala vang ditemui
pihak kepolisian dalam menangeulangi kecelakaan lalu lintas vanp mengakibatkan
korban luka berat, Dalam penelitian skripsi ini penulis menggunakan metode penelitian
yuridis sosiologis yang bersifal deskriptif, setelah pengolahan data diperoleh dianalisa
secara kualitatif, Sumber data yang dipakai adalah data primer dan data sckunder.
Pengumpulan data dengan studi kepustakaan dan melakukan wawancara. Dari hasil
penelitian diketnhui bahwa faktor penyebab terjudinva kecelakaan lalu lintas yang
menyebabkan korban luka berat adalah; disebabkan oleh faktor pengemudi, pejalan
kaki, kendaraan, sarana dan prasarana, petugas / penegak hukum dalam lalu lintas jalan.
Faktor kecelakaan lalu lintas yang sering terjadi dikarenakan human error ( faktor
manusia ), Upaya yang dilakukan pihak kepolisian dalam menanggulangi kecelakaan
lalu lintas adalah; upaya preventif dan upava represif. Upava preventif berupa usaba
penangpulangan vang dilakukan oleh pihak yang berwenang untuk mencegah suatu
peristiwa vang membawa akibat yang tidak baik terhadsp masyarakat dimana usaba
penanggulangan ini dilakukan sebelum terjadinya peristiwa kecelaksan. Sedangkan
upaya represif berupa usaha yang dilakukan oleh pihak yang berwenang atau segala
daya wupaya untuk mencegah hukum dan kewajiban pemberian  perlindungan,
pertolongan untuk mengatasi dan menanggulangi panpgpuan vang difakukan setelah
tejadinya pelanggaran lalu lintas. Kendala vang ditemui oleh petugas lalu lintas dalam
rangka menangoulangi kecelakaan lalu lintas yang menyebabkan korban luks berat
adalah; kurangnya kesadaran masyarakat tentang peraturan lalu lntas, masih kurangnva
sprand dan prasarana vang mendukung dalam menanggulangi kecelakaan lalu lintas,
sulitnya menghadirkan saksi untuk mendapatkan keterangan dalam proses penvidikan
kasus kecelakaan lalu lintas, pihak kepolosian mengatami kesulitan dalam mengungkap
kasus tabrak lar,
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Jalan raya merupakan jalan dalam bentuk apapun yang terbuka untuk lalu
lintas umum, yangmana sudab merupakan salah satu kebutuhan pokok bagi wares
masyarakat. Dalam kegunaannya, lalu lintas dan angkutan jalan mempunyvai
peran yvang sangat penting dalam bidang ekonomi, politik, sosial, budaya,
pertabanan keamanan dan hukum serta dipergunakan sebesar-besarnyva untuk
kepentingan rakyat,”

Menyadari peranan transportasi. maka lalu lintas harus ditata dalam same
sistem transportasi nasional secara terpadu dan mampu mewujudkan tersedianva
jasa transportasi yang serasi dengan tingkat kKebutuhan lalu lintas dan pelayanan
angkutan vang tertib, aman, nyaman. cepat, tepal, lancar, sclamat dan dengan
biava vang terjangkau oleh daya beli masyarakat. Lalu lintas dan angkutan jalan
yang mempunyal karakteristik dan keungpulan tersendin perlu dikembangkan dan
dimanfantkan schingga mampu menjangkau seluruh wilayvah pelosok daratan
dengan mobilitas tinggi dan mampu memadukan moda transportasi

Lalu lintas yang aman, tertib, lancar dan efisien akan menjamin bagi

lerselenggaranya aktifitas kerja menuju terwujudnya kesejahteraan masyarakat

' Suejono Sockunto, frventarizasi dan Analists terhadap Perundang-undangan Laly Lintas,
wall, Jukwrta, 1984, hal 1

* Ibid, Polisi dan Laly Linas, Mandar Maju, Bandung, 1990, hal 1

! Peraturun Peluksanann Undang-undang Lalu Lintas dan Angkutan Julan |, Siner Grafika, Jokara,
| 25



vang dicita-citakan. Untuk mewujudkannya tentu tidak muodah karena terdapat
berbagal permasalahan di bidang lalu lintas dan angkutan jalan, seperti
peningkatan kecelakaan. kemacetan lalu [intas, pencemaran lingkungan seria
pelangearan baik yang berkenaan dengan kendaraan maupun pengemudinya.
Kecelakaan lalue lintas adalah hal vang serius untuk ditangani. Sehab,
menurut Mentri Perhubungan Hatta Rajasa, kecelakaan lalu lintas merupakan
pembunuh nomor 3 di Indonesia. Setiap fshunnyva rata-rata 30,000 nyawa
melayang di jalan raya, Dengan angka setinggpi itu, Indonesia duduk di peringkat
ke-3 negara di ASEAN vang jumlah kecelakaan lalu lintasnya paling tinggi. Pada
skala mikro. kecelakaan lalu lintas sangst merugikan korban. Apalagi jika yang
tertimpa adalah keluarga miskin maka kewsnpan keluarga mercka 1-:1-g,u:-p:::ﬂ-ugl_'l
Pada hakekatnya permasalahan lalu lintas memang sant ind telabh menjadi
permasalaban vanp Krusial, lerutama di kota besar termasuk Kota Padang dan
kota-kota lain di Sumbar. Dari data Poltabes Padang “Selama sat triwulan
pertarna 2008, peristiwa kecelakaan lalu lintas (Laka Lantas) di Kota Padang
mencapai 127 kosus, Berdasarkan data Laka Lantas Poltabes Padang. tercatat
karban meninggeal 12 orang, luka berat 139, dan luka ringan 77 orang dengan total

kerugian materil Rp231.375.000.77

Peristiwa Laka Lantas terjadi karena masih rendahnya kesadaran berlalu
lintas para pengendara. Kota Padang scbagai salah sam ko vang memiliki
tingkat aktivitas lalu lintas vang tinggi, sehingga kerawanan berfalu lintas sanpat

riskan menimpa  pengendara.  Ketidaktertiban  berlalu  lintes masih  menjadi

* hhitp'www, poople.com, Anpka Kecelakaan Lalu Lintas, dizkses tangpal § April 2008
S
ikril



pemandangan schari-hari sebagai akibat peningkatan frekuensi dan volume lalu
lintas di jalan raya dar pesatnva pertumbuhan kendaraan bermotor, Daya beli
ekonomi masyarakat juga ikul berpenparuh terhadap jumiah populnsi kendaran
vang semakin banvak. Tidak itu saja, limbulnva kecelakaan lalu lintas di jalan
raya vang semakin tingei scbagian besar juga diakibatkan stan diawali olch
perilaku pengendara yang melanggar aturan perundang-undangan lalu lintas vang
ada, seperti mengemudikan kendarasn denpan kecepatan tinggi atau tidak dengan
nati-hati, mengendarai kendaraan bermotor fidak memiliki sumt izin mengemudi.
melangegar rambu-rambuo lalu lintas dan marka jalan dan berbagal bentuk
pelangearan lainnva, Sebaga contoh, seseorang vang mengendarai kendaran
bermotor pada wakte lampu pengstur lale lintas berwarna merah terus saja
berjalan tanpa mengindahkan petunjuk tersebut, makas sesampainyva di tengah
persimpangan jalan lerjadl suatu tabrakan dengan kendaraan lain yang berlawanan

arah sehingga mengakibatkan kemacetan lale lintas jalan raya.

Kecelakaan lalu lintas tidak selalu disebabkan oleh fakior manusia
{ feman ervor ) melainkan dapat dikarenakan faktor sarana prasarana vang tidak
memadai, salah satu contohnya di beberapa jalan utama, seperti Jalan Sudirman,
Jalan Proklamasi, Jalan Sawahan, Jalan Khatib Sulaiman, Jalan Perintis
Kemerdeksan. Jalan Gunung Pangilun dan lainnva memperlibatkan  lampu
pengatur lalu hintas { Traffic light ) tidak berfungsi secara baik. Akibatnyva antrian
mobil pun tak bisa dihindari karena banyak kendaraan yang main serobot apar

cepat tujuan. Ditambah pula, beberapa angkol vang ugal-ugalan nyaris menabrak
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pejalan kaki, Tapi, seorang petugas Polantas tak menyikapi kondisi tersehut

dengan bijak, malah asvik dengan telepon genggamnya

Fakta hukum kecelakaan lalu lintas yvang telah terjadi di kota Padang yaitu
Pertama, sekitar pukul 15,15 WIB di Jalan Gajah Mada, Kecamatan Nangpalo,
Kota Padang. Sumatra Barat, terjadi kecelaksan beruntun dug unit mobil dan 2
motor bebek. Dalam kecelakaan ini satu orang mengalami kritis dan satu Tuka
ringan. Menurut Bripka Movery Mirza angpota Laka Lantas, sebab terjadi Taka
lantas itu dikarenakan sebuah motor kanzen nopol BA 4007 82 warmna hitam
menuju pasar Siteba melaju kencang vang hendak memotong mobil angkot siteba
tetapt dant arah berlawanan muncul mobil sedan Yaris warna hitam Nopol BM
1336 yang dikemudikan Ade Fazr Komia (21). Karena terkejut ada lawannya di
depan motor Kanzen hendak memotong angkot. Mobil sedan tersebut mendadak
berhenti. akibatnya pengemudi motor Kanzen tak bisa memotong dan akhirnya ia
tertabrak bersama sedan dan kepalanva terbentur di kaca belakang mobil sedan
kaki kanannya patah, kaki kirinya robck besar. pingpgang dan kepala mengalami
hal yang sama.

Kedua, laka lantas yvang baru-baru ini terjadi pada tanggal 16 Maret 2009,
Yusuf Bijaksono { 20 Jmahasiswa jurusan Farmasi, Fakulias MIPA. Universitas
Andalas (Unand), Padang, Sumaters Barat, menemui ajal setelab menabrak bus
kampus di depan lapangan basket FMIPA di Kampus Unand, Limau Manis
sekitar pukul 08.30 WIB Sementara temannya Andi Juneidi dilarikan ke RSUP Dr

M Djamil Padang, kondisinya dalam keadaan kritis.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dart hasil penelitian dan pembahasan dapat di ambil kesimpulan sebagai
beriku ;

L. Faktor penyebab terjadinyy kecelakaan lalu lintas vang menyebabkan korban
luka berat adalah discbabkan oleh faktor pengemudi, pejalan kaki, kendaraan,
alarn dan cuaca, sarana dan prasarana, petugas / pencgak hukum dalam lalu
lintas jalan. Tetapi faktor kecelakaan Jalu lintas yvang sering terjadi
dikarenakan human error (faktor manusia),

2. Upaya yang dilakukan pihak kepolisian dalam menanggulangi kecelakaan lalu
lintas adalah upava preventif dan upaya represif. Yangmana upaya preventif
adalah usaha penangpulangan vang dilakukan olch pihak wvang berwenang
untuk mencegah suatu peristiwa vang membawa skibat vang lidak baik
lerhadap masvarakat dimana usaha penanggulangan ini dilakukan sebelum
terjadinya peristiwa kecelakaan, Sedangkan upava represif adalah usaha yang
dilakukan oleh pihak vang berwenang atau segala daya upaya untuk mencegah
hukum dan kewajiban pemberian perlindungan, pertolongan untuk mengatasi
dan menangpulangi pangguan vang dilakukan setelah terjadinya pelanggaran
lalu lintas.

3. Kendala vang ditemui pihak kepolisian dalam menanggulangi kecelakaan lale

lintas yang mengakibatkan korban luka berat adalah kurangnya kesadaran
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masyarakat dalam peraturan Jalu lintas, masih kurangnya sarana dan prasarana
vang mendukung dalam menanggulangi kecelakosn lalu lintas, sulitnya
menghadirkan saksi untuk mendapatkan keterangan dalam proses penyidikan
kasus kecelakaan lalu lintas, pihak kepolisian mengalami kesulitan dalam

mengungkap kasus tabrak lari,

B. Saran

Dari hasii pembahasan dan kesimpulan pada ursaian sebelumnya maka

dapat dikemukakan beberapa saran sebagai berikur

1,

Agar  setiap  pengemudi  dalam  mengendarai  kendarsannya  sebaiknya
memeriksa  Kendarasnnya terlebih  dahuly dan merssa mampu  untuk
mengendarai kendaraannya. Kemudian para pengemudi kendaraan haruslah
berhati-hati di saat hujan atan kabut asap, Apabila dalam keadaan tersehut
pengemudi harusleh menghidupkan lampu supaya tidak terjadi kecelakaan,
Agar penegak hukum dapat memberikan penyuluban kepada masyarakat
lentang peraturan-peraturan yang berlaku di dalam mengpunakan sarana lalu
lintas baik di sekolah maupun di tempat-tempat umum.

Agar dalam menyelesaikan permasalahan kecelakaan lalu lintas Petugas

Kepolisian menyelesaikan kasus tersebut secara adil dan bijaksana.
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